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EURUSD menguat dari atas 1.1180 hingga menyentuh 1.1261, 
kemudian bertahan di atas 1.1250. Penguatan ditopang data Zona 
Euro yang tangguh serta sikap ECB yang waspada terhadap 
inflasi. PMI manufaktur kuat dan tekanan biaya input mendukung 
ekspektasi kebijakan hawkish. Pembalikan carry trade juga 
berpotensi memicu pembelian kembali euro, menjaga peluang 
kenaikan meskipun risiko koreksi tetap terbuka. Support di 
1.1250−1.1180 dan resistance di 1.1270−1.1300. 

GBPUSD menguat dari atas 1.3410 hingga menyentuh 1.3484, 
kemudian bertahan di atas 1.3470. Penguatan ditopang 
ekspektasi kenaikan suku bunga BoE menjadi 4,00% pada Kamis 
serta meredanya kekhawatiran fiskal Inggris. Pelemahan dolar 
setelah hasil pemilu AS turut menopang kenaikan. Namun, arahan 
kebijakan BoE tetap menentukan keberlanjutan penguatan, 
terutama jika ekspektasi pengetatan pasar dinilai berlebihan. 
Support di 1.3400−1.3380 dan resistance di 1.3490−1.3520. 

USDJPY melemah di bawah 158.70 hingga menyentuh 157.36, 
kemudian bertahan di bawah 158.20. Pelemahan dolar pasca 
pemilu AS dan penurunan imbal hasil Treasury menopang yen. 
Pemerintah Jepang menegaskan pemantauan pasar dengan 
urgensi tinggi, meskipun komentar tersebut tidak memicu reaksi 
berarti. Investor tetap mencermati risiko intervensi serta 
perubahan selisih imbal hasil kedua negara untuk menilai arah 
pergerakan berikutnya. Support di 157.36−157.00 dan resistance 
di 158.20−158.70. 



Harga minyak mentah (WTI) melemah di bawah $97.00 hingga 
menyentuh $94.89, tertekan aksi ambil untung setelah reli 
Oktober. Kemenangan Demokrat di Kongres meningkatkan 
ketidakpastian arah kebijakan Washington terhadap konflik 
AS–Iran. Sinyal yang bertentangan antara serangan militer 
terbatas dan upaya diplomatik membuat pelaku pasar 
mengurangi posisi beli spekulatif. Meski demikian, risiko 
gangguan pasokan akibat ketegangan geopolitik berpotensi 
membatasi penurunan minyak. Investor memantau 
perkembangan proposal perdamaian serta respons kedua negara 
untuk menentukan arah berikutnya. Secara teknikal, area 
psikologis menjadi acuan setelah tekanan jual di sesi Eropa. 
Support di $94.80−$94.00 dan resistance di $97.10−$98.00. 

Harga emas (XAUUSD) menguat di atas $4.000, ditopang 
pelemahan dolar dan penurunan imbal hasil Treasury setelah 
kemenangan Demokrat meningkatkan risiko kebuntuan politik 
Washington. Ketidakpastian kebijakan turut mendorong 
permintaan aset aman. Namun, peluang kenaikan suku bunga The 
Fed pada Desember berpotensi membatasi kenaikan emas. 
Lowongan kerja JOLTS yang meningkat menjadi 7,523 juta 
memperkuat ekspektasi pengetatan. Investor menantikan 
laporan ADP dan PMI Jasa ISM untuk menilai ketahanan ekonomi 
AS, sebelum fokus beralih ke NFP Jumat. Kondisi ini membuat 
pergerakan emas sensitif terhadap kejutan data. Support di 
$3.910−$3.880 dan resistance di $4.030−$4.070. 



Indeks dolar AS (DXY) melemah di bawah 101.69 dan bertahan di 
bawah 101.50 setelah menyentuh 101.24. Tekanan muncul setelah 
kemenangan Demokrat di Kongres meningkatkan ekspektasi 
pembatasan stimulus fiskal pemerintahan Trump. Belanja yang 
terkendali berpotensi meredakan inflasi, menurunkan imbal hasil 
Treasury, dan mengurangi daya tarik dolar dalam jangka pendek. 
Namun, disiplin anggaran dapat memperbaiki kredibilitas fiskal 
AS serta mendukung status dolar sebagai aset aman dalam 
jangka panjang. Investor mencermati apakah penurunan yield 
berlanjut atau pemulihan kepercayaan mampu membatasi 
tekanan jual di tengah perubahan kebijakan Washington. Support 
di 101.20−101.00 dan resistance di 101.70−102.00. 

Perhatian pasar hari ini tertuju pada Dolar AS menjelang rilis 
Employment Cost Index kuartal III, dengan proyeksi kenaikan 
0,8% dibandingkan 0,9% sebelumnya. Chicago PMI Oktober juga 
dinantikan, dengan perkiraan 55,8 dibandingkan pembacaan 
sebelumnya 58,8, menurut kalender TradingCharts. Angka biaya 
tenaga kerja yang melampaui perkiraan berpotensi memperkuat 
kekhawatiran inflasi dan mempertahankan ekspektasi kebijakan 
ketat The Fed, mendukung penguatan dolar. Sebaliknya, hasil 
lebih rendah dapat menekan imbal hasil Treasury dan mengurangi 
daya tarik mata uang tersebut. Sementara itu, kejutan positif 
Chicago PMI dapat memperkuat optimisme ekonomi, sedangkan 
pelemahan melampaui perkiraan berpotensi memperbesar 
tekanan jual dolar menjelang penutupan perdagangan pekan ini.
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TF 30M: Harga bergerak tertahan di atas kedua EMA yang menanjak naik 
berpotensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek 
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TF 30M: Harga bertahan di atas kedua EMA yang bergerak menanjak 
dibawah harga, berpotensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek masih terbuka ketika harga 
gagal bertahan di atas kedua EMA dan bergerak menembus ke bawah 
kedua EMA 
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan di atas kedua EMA yang bergerak menanjak 
naik
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan di atas EMA 5 dan EMA 20 yang menanjak naik
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TF 30M:  Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak menembus kebawah kedua EMA yang bergerak 
membentuk Death Cross
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TF 30M: Berpotensi membentuk tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan di atas kedua EMA yang menanjak naik
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bertahan diatas kedua EMA yang menanjak naik setelah 
membentuk Golden Cross
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bertahan diatas kedua EMA yang menanjak naik setelah 
membentuk Golden Cross
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